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ABSTRAK

Kerentanan perikanan air tawar terhadap perubahan iklim menjadi salah satu penyebab
menurunnya produktivitas usaha. Intensitas curah hujan yang semakin menurun, musim kemarau
yang lebih panjang, dan kekeringan menjadikan ketersediaan air yang diperlukan dalam budidaya
ikan air tawar semakin sulit. Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis persepsi dan adaptasi
yang dilakukan petani perikanan air tawar terhadap dampak perubahan iklim. Penelitian ini melibatkan
57 responden yang dipilih dengan simple random sampling dan pengambilan data dilakukan pada
bulan Mei sampai dengan Juli 2020. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar petani
merasakan dampak buruk perubahan iklim terhadap usaha perikanan air tawar. Petani
membersihkan irigasi secara rutin, mengganti varietas yang lebih tahan pada kondisi musim panas
dan menyesuaikan waktu tebar benih dengan kondisi iklim sebagai pilihan adaptasi yang dilakukan.
Hasil model logit menunjukkan bahwa umur dan lama berusahatani memengaruhi keputusan
petani untuk melakukan adaptasi perubahan iklim dalam usaha perikanan air tawar.

Kata Kunci: Persepsi; Adaptasi; Perikanan Air Tawar; Perubahan Iklim

ABSTRACT

The vulnerability of freshwater fisheries to climate change is one of the causes of declining
productivity. The decreasing rainfall intensity, the long dry season, and the drought make the scarcity
of water that extremely neededby fishers. This study aims to analyze perceptions and adaptation of
freshwater fishery to climate change. A random survey through interviewing 57 farmers was conducted
in Padang Jaya District, Bengkulu Province, from May to July 2020. Perceptions were analyzed
using an ordinal scale and descriptive analysis while impact factors were analyzed using logit
regression. The results showed that most farmers felt the adverse impact of climate change. Farmers
clean irrigation regularly, replace varieties of crops that are more resistant to dry season conditions,
and adjusting seedling season as an adaptation options. The logit model results showed that age
and experience affect farmers’ decision to adapt to climate change in freshwater fisheries.
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PENDAHULUAN

Pemahaman mengenai dampak perubahan iklim
sangat penting (Mulyasari et al., 2021). Petani
mempersepsikan terjadinya perubahan iklim karena
1). perubahan suhu dan curah hujan (Bewket, 2012;
Fosu-Mensah et al., 2012; Bryan et al., 2013;
Gebrehiwot & van der Veen, 2013; Kassie et al., 2013;
Sarker et al., 2013; Roco et al., 2014; Limantol et al.,
2016; Arunrat et al., 2017); 2). perubahan angin
(Esham & Garforth, 2013; Yaro, 2013; Barrucand et
al., 2017); 3). kejadian iklim ekstrem berupa banjir
dan kekeringan (Esham & Garforth, 2013; Sarker et
al., 2013); 4). pergeseran musim (Kurniawati, 2012).
Pemahaman mengenai persepsi tersebut dapat
membentuk kesiapan petani dalam melakukan
adaptasi dan menyesuaikan teknik-teknik budidaya.
Akibat dari dampak perubahan iklim kebutuhan air
yang diperlukan sulit untuk diperoleh karena suhu
udara yang meningkat dan jumlah curah hujan yang
semakin lama semakin menurun yang dapat memicu
terjadinya musim kemarau panjang lebih panjang dan
kekeringan (Dubey et al., 2017). Dampak kekeringan
ini sangat dirasakan oleh seluruh petani budidaya ikan
air tawar pada setiap daerah Indonesia tidak terkecuali
pada Provinsi Bengkulu. Provinsi Bengkulu memiliki
beberapa kabupaten penyuplai ikan air tawar salah
satunya adalah Kabupaten Bengkulu Utara, dimana
Kecamatan Padang Jaya menjadi pusat sentra budidaya
perikanan air tawar, dengan jumlah rumah tangga
pembudidaya terbesar di Kabupaten Bengkulu Utara.

Produksi ikan air tawar di Kecamatan Padang Jaya
pada tahun 2019 mengalami penurunan yang pesat,
dimana pada tahun 2018 produksi ikan air tawar
mencapai 15.015 ton dan pada 2019 menurun menjadi
10.993,51 ton (BPS Provinsi Bengkulu, 2020). Salah
satu faktor penyebab menurunya hasil produksi usaha
budidaya perikanan air tawar di Kecamatan Padang
Jaya yaitu dampak perubahan iklim yang memicu
musim kemarau lebih panjang dari tahun biasanya.
Penurunan hasil produksi ikan air tawar hampir
dirasakan di seluruh desa pembudidaya ikan air tawar
pada Kecamatan Padang Jaya. Kekurangan pasokan
air sangat berdampak negatif pada budidaya ikan air
tawar dimana produksi ikan air tawar dapat menurun
dan hilangnya mata pencaharian di sektor budidaya
ikan air tawar.

Perikanan air tawar sangat sensitif terhadap
dampak kekurangan dan kelebihan air serta

peningkatan suhu udara (Koniyo & Lamadi, 2017).
Peningkatan suhu udara sangat memengaruhi proses
pembudidaya ikan air tawar, dimana intensitas air
menurun yang dapat menimbulkan penyakit baru pada
ikan, pasokan air semakin mengurang dan suhu air
terasa lebih hangat akan memicu menurunnya nafsu
makan ikan. Hal ini dapat menghambat proses
pertumbuhan dan proses pemijahan ikan yang
tentunya dapat mengakibatkan kematian pada ikan
air tawar. Pola adaptasi merupakan salah satu opsi
kebijakan dalam menghadapi perubahan iklim yang
dapat memengaruhi aktivitas budidaya ikan air tawar.

Adaptasi yang tepat yang dilakukan petani
terhadap dampak perubahan ik lim dapat
meminimalkan dampak negatif dari perubahan iklim
pada saat sekarang dan masa yang akan datang.
Adaptasi dapat terjadi dengan sendirinya karena ada
dorongan permasalahan yang sedang berlangsung
seperti masalah sosial-ekonomi, budaya, geografi,
ekologi dan kelembagaan yang dapat membentuk
interaksi antar lingkungan dan manusia. Keberlanjutan
adaptasi dipengaruhi oleh pengetahuan, kapasitas
adaptif, keterampilan, sumberdaya, kelembagaan
yang dapat diakses untuk dapat mempraktekan
adaptasi yang efektif dan persepsi. Persepsi terhadap
dampak perubahan iklim merupakan faktor yang
memengaruhi adaptasi. Pemahaman terhadap
adaptasi dapat membantu dalam merespon dampak
perubahan iklim agar dapat mengurangi dampak
negatif yang ditimbulkan.

Penelitian mengenai persepsi dan adaptasi
terhadap dampak perubahan iklim di sub sektor
budidaya ikan air tawar di Indonesia masih sangat
terbatas. Penelitian ini dilakukan untuk menggali
persepsi petani budidaya ikan air tawar mengenai
perubahan iklim, menganalisis adaptasi perubahan
iklim dan faktor-faktor yang memengaruhi petani
budidaya ikan air tawar dalam melakukan adaptasi
perubahan iklim.

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Kecamatan Padang Jaya,
Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu
(Gambar 1). Penentuan lokasi dilakukan secara
sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa
wilayah ini merupakan sentra budidaya perikanan air
tawar di Provinsi Bengkulu dan merasakan dampak
dari perubahan iklim karena berada di hilir irigasi di
Kabupaten Bengkulu Utara.
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Gambar 1. Lokasi penelitian.
Figure 1. Research area.

Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan
terdapat 196 populasi petani budidaya perikanan air
tawar di Desa Tambak Rejo. Menurut Sukiyono (2018)
untuk menentukan besarnya sampel dari populasi
yang ada dapat menggunakan rumus Simple Random
Sampling dengan range (jarak) luas lahan yang terluas
(1 Ha) dan terkecil (0,1 Ha) adalah 0,9 Ha, maka
jumlah sampel yang akan dipilih adalah:

                                   ................................(1)

                                       ................................(2)

Keterangan:
range = Selisih antara luas lahan yang terluas dan

terkecil
ó2 = Varian Populasi

Setelah mendapatkan nilai varian, kita hitung
jumlah sampel yang dibutuhkan dengan menggunakan
rumus Simple Random Sampling yaitu :
n = Jumlah Sample
N = Jumlah Populasi
ó2 = Varian Populasi
D = Dummy of error / kesalahan yang dapat

diterima
B = Batas kesalahan sampling tertinggi (Bound

of error).

Tetapi sebelum menghitung jumlah sampel,
terlebih dahulu dihitung nilai D (Dummy of error /
kesalahan yang dapat diterima). Misalkan nilai Bound
of Error nya sebesar 5%.

          ........................................................(3)

           .......................................................(4)

             .....................................................(5)

Setelah itu menghitung jumlah sampel yang
diperlukan menggunakan rumus:

n =                        .................................(6)

n =                                         ................(7)

n =             ............................................(8)

n  = 57, 52 = 57 petani perikanan air tawar

Penelitian ini menggunakan tiga pendekatan, yakni
studi literatur, survei dan wawancara mendalam.
Pengambilan data dilakukan dengan wawancara
mendalam terhadap responden dengan menggunakan
kuesioner yang terdiri dari karakteristik petani,
persepsi dampak perubahan iklim terhadap perikanan
air tawar, dan adaptasi yang dilakukan oleh petani
budidaya perikanan air tawar untuk mengurangi
dampak perubahan iklim. Studi literatur diperlukan
untuk mengumpulkan data awal seperti administrasi
wilayah penelitian dan data kependudukan sebagai
referensi yang diperlukan. Survei digunakan untuk
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada
dan mencari informasi secara faktual (Adiyanta, 2019).
Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai dengan
Juli 2021, dimana musim kemarau sedang terjadi di
wilayah Provinsi Bengkulu. Data penelit ian
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dikumpulkan pada tahun 2020, dilakukan analisis
untuk menjawab tujuan penelitian pada tahun 2021,
dan belum pernah dipublikasikan.

Analisis Persepsi Petani Perikanan Air Tawar
Terhadap Dampak Perubahan Iklim

Perubahan iklim dinilai berdasarkan persepsi
petani budidaya perikanan air tawar mengenai

perubahan indikator iklim (Tabel 1) diukur dengan
skala ordinal, yang merupakan metode analisis untuk
mengurutkan nilai hasil dari tingkat dari tingkat paling
rendah ke tingkat paling tinggi atau sebaliknya. Skala
ordinal menunjukkan urutan (peringkat, tingkatan, atau
ranking) yang berfungsi juga sebagai pengelompokkan
(Tiro, 2000).

Tabel 1. Kategori pengukuran skala ordinal
Table 1. Ordinary scale measurement category

No Kategori Skor 
1 Setuju 3 
2 Ragu-ragu 2 
3 Tidak Setuju 1 

 Dengan kriteria
a) Jika skor responden < nilai rata-rata maka petani memiliki persepsi bahwa perubahan iklim tidak berdampak

buruk terhadap usaha budidaya perikanan air tawar.
b) Jika skor responden   nilai rata-rata maka petani memiliki persepsi bahwa perubahan iklim tidak berdampak

buruk terhadap usaha budidaya perikanan air tawar.

Analisis Adaptasi Petani Perikanan Air Tawar
Terhadap Dampak Perubahan Iklim

Sudjana (2001) menyatakan bahwa untuk
menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel
penelitian, digunakan rentang kriteria penilaian rata-
rata tersebut menggunakan interval untuk menentukan

panjang kelas interval dimana rumus yang digunakan
adalah skala ordinal (Tabel 2) dengan kriteria.
a) Jika skor > nilai rata-rata, maka petani telah

melakukan adaptasi perubahan iklim.
b) Jika skor   nilai rata-rata, maka petani tidak

melakukan adaptasi perubahan iklim.

Tabel 2. Kategori Pengukuran Skala Ordinal
Table 2.Ordinary scale measurement category

No Kategori Skor 
1 Sering 3 
2 Kadang-kadang 2 
3 Tidak Pernah 1 

 Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Petani
Perikanan Air Tawar Dalam Melakukan Adaptasi
Terhadap Dampak Perubahan Iklim

Penelitian ini menggunakan model regresi logit
untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
petani dalam melakukan adaptasi perubahan iklim
dengan menggunakan variabel dari penelitian adaptasi
sebelumnya, yaitu umur, pendidikan formal dan
pengalaman (Below et al., 2012), jumlah tanggungan
keluarga (Deressa et al., 2009; Below et al., 2012);
Gebrehiwot & van der Veen, 2013; Sarker et al.,
2013), luas kolam dan pendapatan usahatani
perikanan (Syakir, 2019), persepsi mengenai
perubahan iklim (Below et al., 2012; Le Dang, 2014),
dan sumber air. Berdasarkan faktor-faktor yang diduga,
maka model logit dapat dijabarkan sebagai berikut :

Y
i 
=  0

 +  1
LP

 
+  2

UP
 
+  3

LL+  4
LB

 
+  5

PUP
 
+

 6
PP

 
+  7

SA
 
+ e

Dimana :
Y

i
: Adaptasi petani terhadap perubahan iklim,

dimana, 1= Petani melakukan adaptasi (Jika
skor responden > nilai rata-rata), dan 0 =
Petani tidak melakukan adaptasi (jika skor
responden d” nilai rata-rata)

 0
: Intercept

 1
: Parameter peubah X

i

LP : Lama pendidikan (tahun)
UP : Umur petani (tahun)
LK : Luas Kolam (Ha)
LB : Lama berusahatani (tahun)
PUP: Pendapatan sebelumnya usahatani perikanan

(Rp/panen)
PP : Persepsi petani (1=Petani merasakan

dampak buruk perubahan iklim, 0=Petani
tidak merasakan dampak buruk perubahan
iklim)

SA : Sumber air (1=mata air, 0=irigasi)
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BAHASAN
Karakteristik Petani Pembudidaya Perikanan Air
Tawar

Karakteristik sosial ekonomi menunjukkan
sumberdaya yang dimiliki oleh petani pembudidaya
perikanan air tawar dalam menjalankan usahatani dan
pengambilan keputusan terkait dengan dampak
perubahan iklim. Karakteristik petani dalam penelitian
ini terdiri dari umur, pendidikan formal, pengalaman,
jumlah tanggungan keluarga, dan luas kolam (Tabel 3).

Umur merupakan salah satu faktor yang
mendukung usaha penangkapan karena pada usia
produktif seseorang dapat melakukan pekerjaan
dengan maksimal dan usia produktif itu berdasarkan
data BKKBN berkisar antara 15 – 64 tahun (Mulyasari
et al., 2021). Rata-rata umur petani budidaya
perikanan air tawar merupakan katgegori umur
produktif (Tabel 3). Umur merupakan variabel penting
karena berkaitan dengan fisik yang kuat yang menjadi
syarat penting dalam pekerjaan sebagai petani dan
juga berkaitan dengan produktivitas kerja petani.

Tabel 3. Karakteristik petani budidaya perikanan air tawar
Table 3. Characteristics of freshwater fisheries

Karakteristik Min Max SD Mean 
Umur (tahun) 24,00 76,00 11,64 46,02 
Pendidikan formal (tahun) 0,00 12,00 3,16 7,32 
Pengalaman berusahatani (tahun) 1,00 30,00 7.37 14,26 
Jumlah tanggungan keluarga (jiwa) 1,00 7,00 1,19 3,00 
Luas kolam (Ha) 0,04 1,87 0,26 0,26 

 Sumber: Data primer, 2021
Source: Primary data, 2021

Pendidikan merupakan usaha penting yang
dilakukan setiap manusia dalam meningkatkan ilmu
pengetahuan dan keterampilan tapi juga berbudaya
demi meningkatnya kualitas sumberdaya agar dapat
berpartisipasi dengan baik pada pembangunan.
Tadjuddin (1995) mengemukakan bahwa pendidikan
dipandang tidak hanya dapat menambah pengetahuan
tetapi dapat juga meningkatkan keterampilan
(keahlian) tenaga kerja, pada gilirannya dapat
meningkatkan produktivitas. Kualitas sumberdaya
manusia antara lain ditentukan oleh mutu dan tingkat
pendidikan. Rata-rata tingkat pendidikan formal petani
adalah 7,32 tahun. Pendidikan petani tidak mencapai
target pendidikan sembilan tahun yang telah
dicanangkan dan ditetapkan oleh Pemerintah
Indonesia. Tingkat pendidikan petani sangat rendah
dan menjadi salah satu refleksi kemiskinan rumah
tangga petani di Indonesia.

Pengalaman usahatani dinilai dapat memberikan
kontribusi yang tinggi terhadap pengambilan
keputusan petani. Semakin lama petani dalam
melakukan usahatani perikanan air tawar maka petani
akan lebih mudah untuk membuat keputusan sendiri
dengan pengalaman yang diperolehnya selama
melakukan usahataninya. Sebagian besar petani
dikategorikan sudah berpengalaman dalam melakukan
kegiatan usahatani perikanan air tawar dengan rata-
rata 14,26 tahun. Pengalaman petani dalam
melakukan usahatani akan dapat memberikan
kematangan pada petani untuk mengambil keputusan.
Menurut Suhendrik & Utami. (2013) petani yang
mempunyai pengalaman lebih lama cenderung akan
lebih cepat dalam mengambil keputusan karena

kemampuan atau keterampilan dalam berusahatani
yang dimiliki lebih baik. Umyati & Tuhpawana (2019)
menyatakan bahwa semakin lama petani dalam
berusahatani maka petani dinilai lebih cermat dalam
mengambil keputusan.

Jumlah tanggungan keluarga pada umumnya
berhubungan dengan pengeluaran rumah tangga.
Tanggungan keluarga merupakan beban yang harus
dipenuhi kebutuhannya setiap harinya. Oleh karena
itu, semakin banyak tanggungan keluarga maka
semakin besar beban ekonomi yang harus dipenuhi
dalam keluarga tersebut, sehingga alokasi pendapatan
semakin besar untuk memenuhi kebutuhan beban
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah tanggungan keluarga petani adalah tiga
orang (Tabel 3).

Persepsi Petani Budidaya Perikanan Air Tawar
terhadap Perubahan Iklim

Hasil penelitian (Tabel 4) menunjukkan bahwa
petani memiliki perbedaan persepsi terkait dengan
dampak perubahan iklim. Sebagian besar petani
merasakan dampak dari perubahan iklim dan memiliki
persepsi bahwa perubahan iklim berdampak buruk
terhadap usaha budidaya perikanan air tawar.
Perubahan iklim mengakibatkan periode musim
kemarau pada tahun 2019 terasa lebih panjang dari
tahun sebelumnya di Kabupaten Bengkulu Utara.
Berdasarkan data BPS (2019) curah hujan mulai
menurun pada bulan Mei 2019 dan berlangsung
sampai pertengahan bulan November 2019 dimana
curah hujan pada awal tahun 2019 mencapai 276 mm

Persepsi dan Adaptasi Petani ….…. di Kecamatan Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara (Arianti, N.N., et al)
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menurun drastis pada pertengahan tahun 2019
mencapai 24 mm. Kondisi ini sangat memengaruhi
produktivitas usaha budidaya perikanan air tawar
dimana dapat meningkat kematian pada ikan air
tawar.

Petani menyatakan bahwa pada pengolahan kolam
ikan air tawar terkhususnya ikan nila dan mas
sebaiknya mengalami pergantian air pada setiap
harinya minimal 10% dari jumlah air kolam. Suhu
yang terlalu tinggi juga dapat mengakibatkan
meningkatnya jumlah angka kematian pada ikan air
tawar. Sebagian besar petani menjelaskan bahwa
pada tahun 2019 ikan yang mati akibat kondisi iklim
yang ekstrim mencapai ± 40%. Jika suhu meningkat
maka jumlah oksigen yang diterima ikan berkurang
yang dapat mengakibatkan stress pada ikan sehingga
menurunkan nafsu makan pada ikan yang dapat
mengakibatkan kematian pada ikan (Sumaryanto,
2012; Aqil et al., 2013).

Mayoritas petani merasakan terdapat penurunan
hasil produksi perikanan air tawar yang merupakan
salah satu dampak akibat perubahan iklim. Studi yang
dilakukan Olesen & Bidni (2002), menunjukkan bahwa
produksi pertanian sangat dipengaruhi oleh iklim.
Petani menyatakan akibat dari berkurangnya curah
hujan dan meningkatnya suhu menyebabkan jumlah
kematian pada ikan meningkat pada setiap harinya
dan hasil panen para petani menurun mencapai ±
40%. Menurunya hasil produksi sangat memengaruhi
pendapatan petani. Dampak perubahan iklim turut
menyebabkan petani menghentikan usaha perikanan
milik mereka dan banyak petani yang menyisakan
hutang pakan ikan kepada pengepul pangan ikan
akibat kegagalan panen yang dialami. Sumastuti &
Pradono (2016) menyatakan bahwa musim kemarau
panjang yang terjadi mengakibatkan terjadinya
kekeringan yang dapat menimbulkan kerugian besar
bagi petani.

Tabel 4. Persepsi petani terhadap dampak perubahan iklim
Table 4.  Farmers’ perception of climate change impact

Indikator Distribusi Petani (%) 
Merasakan Tidak Merasakan 

Meningkatnya tingkat kematian pada ikan 93 7 
Menurunnya hasil produksi 93 7 
Menurunnya ketersediaan air 100 0 
Melambatnya pertumbuhan ikan 98 2 
Perubahan musim hujan dan musim kemarau semakin sulit 
untuk diprediksi 

98 
2 

Berakhirnya profesi petani perikanan air tawar 75 25 
Persepsi Petani 93 7 

 Sumber : Data primer, 2021
Source: Primary data, 2021

Perubahan iklim mengakibatkan suhu udara
meningkat dan menurunnya curah hujan yang dapat
menyebabkan melambatnya proses pertumbuhan
pada perikanan air tawar. Sebagian besar petani
menyatakan bahwa perubahan suhu yang terjadi tiba-
tiba menyebabkan ketersediaan air pada kolam ikan
berkurang. Kondisi ini dapat memicu berkurangnya
oksigen pada air kolam sehingga mengakibat
terjadinya stres pada ikan dan menurunya nafsu
makan ikan. Dampaknya pertumbuhan ikan lambat
dan dapat memengaruhi waktu panen. Mayoritas
petani menyatakan bahwa pada bulan ke-4-5 ikan
sudah siap panen dengan bobot sekitar 500-600 gram/
ekor sesuai dengan ukuran ketentuan dengan toke.
Namun akibat dampak perubahan iklim yang
mengganggu produktivitas ikan, para petani harus
menunggu lebih lama dari biasanya sampai ikan
mencapai bobot yang telah ditentukan yaitu mencapai
6-8 bulan baru melakukan pemanenan. Sejalan dengan
penelitian Kanisius (1992), yang menyatakan bahwa

semua jenis ikan memiliki toleransi yang berbeda-
beda terhadap perubahan suhu. Perubahan iklim yang
ditandai dengan kenaikan suhu menyebabkan
pertumbuhan ikan lambat, atau ikan tersebut harus
mencari makan lebih banyak agar pertumbuhan
kembali normal. Dalam keadaan suhu normal
metabolisme maupun tingkah laku ikan akan berjalan
dengan normal. Namun apabila terjadi kenaikan suhu
maka akan menyebabkan ikan semakin aktif
bergerak, tidak berhenti makan, dan metabolisme
cepat meningkat. Hal ini menyebabkan kebutuhan
oksigen menjadi naik, sedangkan ketersediaan
oksigen dalam air akan berkurang. Hal tersebut akan
berdampak ikan akan kekurangan oksigen dalam
darah dan mengakibatkan ikan menjadi stres dan
akhirnya akan mengalami kematian

Hasil penelitian (Tabel 4) juga menunjukan bahwa
mayoritas petani menyatakan bahwa dampak dari
perubahan iklim dapat mengakibatkan petani
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kesulitan dalam memprediksi waktu musim hujan dan
waktu musim kemarau. Petani mengatakan bahwa
pada tahun 2019 terjadi musim kemarau yang cukup
panjang dibandingkan tahun-tahun sebelumnya
dimana seharusnya musim hujan terjadi pada bulan
Januari hingga maret dan musim kemarau terjadi pada
bulan Juni hingga September. Namun pada tahun 2019
musim kemarau terasa lebih panjang dimana musim
kemarau terjadi dari bulan Mei hingga Desember.
Kalender kerja yang digunakan sebagai penetapan
awal musim tebar benih yang secara tradisional telah
lama dikembangkan oleh petani secara turun temurun
tidak lagi menjadi acuan oleh para petani akibat
kondisi iklim yang sangat sulit diprediksi. Minimnya
pengetahuan petani mengenai perubahan pola iklim
yang terjadi pada saat ini, sehingga mempersulit
petani untuk memprediksikan cuaca yang semakin
lama semakin sulit untuk diprediksi. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian Patriana & Satria (2013)
perubahan iklim yang menyebabkan tidak lagi
berlakunya kalender musim dan tidak lagi relevan

pengetahuan-pengetahuan lokal yang selama ini
sebagai acuan dalam memperkirakan musim.
Menyebabkan petani merasa kesulitan dalam
menentukan waktu-waktu untuk memulai kegiatan
usaha taninya. Sulitnya memprediksi musim
menyebabkan kerugian-kerugian pada petani dan
bahkan dapat menambah biaya-biaya yang perlu
dikeluarkan oleh petani.

Adaptasi Perubahan Iklim

Adaptasi dilakukan dengan tujuan untuk
mengurangi dampak perubahan iklim yang dapat
mengakibatkan terjadinya kekeringan pada usahatani
perikanan air tawar. Hasil penelitian (Tabel 5)
menunjukan bahwa hanya 7% petani yang
melakukan adaptasi terhadap dampak perubahan
iklim. Hal ini disebabkan minimnya pengetahuan
petani mengenai adaptasi apa saja yang dapat
diterapkan dan kondisi finansial petani yang
tergolong menengah ke bawah.

Tabel 5. Keputusan Adaptasi Petani terhadap Dampak Perubahan Iklim
Table 5. Farmer’s adaptation decisions to climate change impact

Sumber : Data primer, 2021
Sumber: Primary data, 2021

Optimalisasi pengelolaan sumberdaya air atau
irigasi merupakan salah satu upaya dalam
menghadapi dampak perubahan iklim yang dimana
dapat dilakukan dengan membersihkan irigasi secara
rutin dan memperluas saluran irigasi. Pembersihan
irigasi secara rutin dilakukan guna memperlancar
sistem perairan pada saluran irigasi yang akan menuju
kolam-kolam petani. Pada opsi adaptasi memperluas
saluran irigasi seluruh petani menjawab tidak pernah

melakukan. Hal ini dikarenakan saluran irigasi di
Kelurahan Padang Jaya merupakan saluran irigasi
daerah yang sudah mempunyai prosedur tersendiri
mengenai pengelolaannya (Tabel 6). Sehingga yang
dapat dilakukan oleh petani adalah membersihkan
saluran irigasi dan itupun hanya dilakukan pada saat
musim penghujan karena pada saat musim penghujan
saluran irigasi seringkali tersumbat oleh sampah.

Tabel 6. Adaptasi petani terhadap perubahan iklim
Table 6. Farmers’adaptation to climate change

Dimensi Indikator Distribusi (%) 
S KK TP 

Optimalisasi pengelolaan 
sumberdaya air atau irigasi. 

Membersihkan irigasi secara rutin 0 23 77 
Memperluas saluran irigasi 0 0 100 

Penyesuaian pengelolaan 
pola dan waktu penebaran 
benih serta rotasi varietas. 

Mengganti varietas yang lebih tahan 
pada musim panas. 

0 12 88 

Menyesuaikan waktu tebar benih 
dengan kondisi iklim. 

0 63 37 

Melakukan pemanenan lebih dini 0 0 100 
Pengembangan dan 
penerapan teknologi adaptif 

Menggunakan kincir air 0 0 100 
Menggunakan mesin pompa air. 0 0 100 

 Sumber : Data primer, 2021
Source: Primary data, 2021
Keterangan : S : Sering KK : Kadang-kadang TP : Tidak Pernah
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Keputusan Indikator Rata-rata % 
Beradaptasi (> 1,14) Dampak perubahan 

iklim 
1,14 12 

Tidak Beradaptasi (≤ 1,14) 88 
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Mengganti jenis ikan dengan jenis yang lebih tahan
terhadap musim panas dan yang dapat bertahan pada
air yang sedikit menjadi salah satu opsi untuk
keberlanjutan usaha perikanan air tawar dalam
mengatasi dampak perubahan iklim. Hanya beberapa
petani yang berani menggantikan jenis varietas usaha
perikanan dari ikan nila dan mas ke jenis yang lebih
tahan di kondisi iklim yang tak menentu seperti ikan
lele (Tabel 6). Menurut para responden jenis ikan selain
nila dan mas kurang diminati di pasaran dan toke.
Para petani budidaya perikanan di kecamatan Padang
Jaya sangat bergantung pada toke ikan karena
sebagian besar petani memperoleh modal dari toke
dan mengharuskan membeli pakan dan menjual ikan
dengan toke. Sehingga petani dituntut memproduksi
jenis ikan yang telah ditentukan toke.

Menyesuaikan waktu tebar benih dengan kondisi
iklim juga merupakan salah satu opsi dalam
mengatasi dampak perubahan iklim. Para petani
menyatakan bahwa sulitnya dalam memprediksi
kondisi iklim yang akan datang, sehingga mendorong
petani untuk memulai kegiatan usahatani perikanan
tanpa menghiraukan kondisi iklim. Hal ini tentunya
sangat memengaruhi hasil produksi yang diperoleh
petani. Akibat dari hal ini banyak petani mengalami
kegagalan panen yang diakibatkan oleh dampak
perubahan iklim. Para petani juga menyatakan bahwa
mereka mengalami perubahan atau pergeseran masa
tebar benih, yaitu rata-rata menjadi lebih maju dari
waktu yang biasanya atau menghentikan usaha
budidaya perikanan air tawar untuk sementara waktu.
Melakukan panen lebih dini merupakan salah satu
opsi yang ditanyakan kepada petani namun pada opsi
adaptasi ini seluruh petani menjawab tidak pernah
melakukan. Dimana menurut para petani dengan
melakukan pemanenan lebih dini akan sangat
merugikan karena ukuran yang ikan yang diperoleh
akan jauh lebih kecil dari ketentuan dan kesepakatan
kepada toke yang telah memberikan modal dan
biasanya toke tidak menerima hasil panen atau akan
memberikan harga yang sangat murah.

Pengembangan dan penerapan teknologi adaptif
merupakan upaya yang sangat ampuh untuk
melakukan adaptasi terhadap dampak perubahan
iklim. pada indikator yang telah ditanyakan kepada
petani, seluruh responden menjawab bahwa tidak
pernah melakukan adaptasi pengembangan dan
penerapan teknologi adaptif. Dimana menurut petani
penggunaan pompa air dan kincir air memerlukan
biaya yang cukup tinggi dan minimnya sumber air

yang dapat digunakan. Metode penggunaan air yang
berulang-ulang dengan mengandalkan beberapa
indikator kualitas air agar air tetap berada pada
kondisi prima merupakan salah satu adaptasi yang
cukup ampuh dalam menghadapi dampak perubahan
iklim. Metode ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan mesin seperti teknologi
pengembangan Recirculating Aquaculture System
(RAS) atau Close System dan pengembangan
teknologi Bioflok yang telah diuji pemerintah dan telah
dikemukakan oleh menteri kelautan dan perikanan
Edhy Prabowo pada laman blog Kementerian Kelautan
dan Perikanan Republik Indonesia. Teknologi telah
diuji sangat mampu dalam hal penghematan air dan
teknologi ini telah diklaim dapat menghasilkan kualitas
ikan yang baik. Dalam hal ini sangat penting dorongan
dari pihak pemerintah agar lebih memperluas dalam
hal pensosialisasiannya dan bantuan dana. Selain itu
perlunya upaya perbaikan sistem informasi mengenai
kondisi iklim dan cuaca yang terjadi di suatu wilayah
dalam rangka memperkuat perencanaan dan
koordinasi, melakukan investasi pengembangan
teknologi dan menciptakan sistem keuangan yang
efektif sebagai upaya antisipasi variabilitas cuaca.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Adaptasi
Perubahan Iklim

Faktor-faktor yang diduga memengaruhi
pengambilan keputusan petani dianalisis dengan
menggunakan model regresi logit dengan variabel
terikat dalam model ini adalah keputusan untuk
melakukan adaptasi terhadap dampak perubahan
iklim dan hasil estimasi dapat dilihat pada Tabel 7.

Hasil penelitian (Tabel 7) menunjukkan bahwa nilai
F hitung 58,060 > F tabel 2,20 dengan  0,05, maka
disimpulkan bahwa variabel terikat pada model regresi
logistik secara keseluruhan berpengaruh nyata
terhadap variabel bebas. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh t-tabel sebesar 2,00958. Pada hasil analisis
diketahui bahwa variabel umur petani (UP) dan lama
berusahatani (LB) menunjukkan bahwa semua
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
petani dalam melakukan adaptasi dampak perubahan
iklim, sedangkan variabel lama pendidikan formal (LP),
luas kolam (LK), pendapatan usahatani perikanan
(PUP), dan Persepsi Petani (PP) dan sumber air (SA)
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan petani untuk beradaptasi terhadap dampak
perubahan iklim.

73-85



81

Copyright © 2022, Jurnal Kebijakan Perikanan Indonesia (JKPI)

Tabel 7. Hasil estimasi
Table 7. Estimation results

Variabel Koef. Regresi S.E. t hitung Sig 
Lama pendidikan (LP) 0,173 0,154 1,258 0,262 
Umur petani (UP) 0,094 0,045 4,463 0,035* 
Luas kolam (LK) 2,707 2,068 1,712 0,191 
Lama berusahatani (LB) -0,129 0,063 4,220 0,040* 
Pendapatan UT perikanan (PUP) 0,000 0,000 0,113 0,737 
Persepsi petani terhadap perubahan iklim (PP) 0,558 0,809 0,477 0,490 
Sumber air (SA) -1,395 1,490 0,877 0,349 
Konstanta -5,978 2,968 4,057 0,044 
-2 log likelihood = 58,060 
Cox & Snell R Square = 0,181 
Nagelkerke R Square = 0,258 
F tabel = 2.20 
t tabel = 2,00958 

 Keterangan: * Signifikan pada   = 5%

Lama Pendidikan Formal

Variabel lama pendidikan formal (LP) memiliki nilai
t hitung (1,258) < t tabel (2,00958), maka H

1
 ditolak

dan H
0
 diterima. Artinya faktor pendidikan formal tidak

berpengaruh nyata dalam pengambilan keputusan
petani untuk beradaptasi terhadap dampak perubahan
iklim. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada
kecenderungan petani untuk melakukan adaptasi
terhadap perubahan iklim jika ditinjau dari lama
pendidikan formal. Hal ini disebabkan karena
pendidikan formal tidak memberikan pengetahuan
yang lebih mendalam mengenai dampak perubahan
iklim terhadap perikanan air tawar. Sehingga petani
cukup ragu untuk mengambil keputusan jika hanya
mengandalkan pengetahuan yang diperoleh selama
menduduki pendidikan formalnya. Ahmed, et al.,
(2021) juga menyatakan bahwa tingkat pendidikan
tidak berpengaruh terhadap keputusan petani dalam
melakukan adaptasi.

Umur Petani

Variabel umur petani (UP) memiliki nilai t hitung
(4,463) > t tabel (2,00958), maka H

1
 diterima dan H

0

ditolak. Variabel tersebut memiliki koefisien positif
artinya semakin bertambahnya umur petani, maka
semakin tinggi keinginan petani untuk mengambil
keputusan beradaptasi, sebaliknya petani yang
berusia lebih muda akan cenderung tidak beradaptasi
terhadap dampak perubahan iklim. Pada umumnya
petani yang berusia lebih tua akan lebih paham dalam
menghadapi dampak perubahan iklim. Hal ini terkait
dengan pengalaman yang diperoleh petani lebih
banyak dibanding petani yang berusia lebih muda.
Sehingga petani yang lebih tua akan lebih akurat dalam
menentukan keputusan dalam menghadapi berbagai
kendala yang nantinya akan dihadapi di bidang usaha

taninya dibandingkan dengan petani yang berusia
muda. Hasil penelitian ini sejalan dengan Marie et al.
(2020) yang menyatakan bahwa umur secara positif
menentukan keputusan petani dalam memilih
adaptasi yang dilakukan dalam menghadapi perubahan
iklim. Dengan semakin meningkatnya umur petani,
maka peluang petani untuk melakukan adaptasi juga
meningkat.

Luas Kolam

Variabel luas kolam (LK) memiliki nilai t (1.712)
hitung < t tabel (2,00958), maka H

1
 ditolak dan H

0

diterima. Artinya variabel luas kolam tidak
berpengaruh nyata terhadap pengambilan keputusan
petani untuk beradaptasi terhadap dampak perubahan
iklim. Hal ini disebabkan karena jumlah pasokan air
yang tersedia sedikit bahkan terkadang lahan kolam
mengalami kekeringan. Sehingga dengan kondisi
lahan yang luas maupun sempit tidak menjadi patokan
petani untuk melakukan adaptasi terhadap dampak
perubahan iklim. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Ahmed et al. (2021) yang
mengatakan bahwa luas lahan berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan petani. Petani yang
memiliki luas lahan lebih sempit akan mudah dalam
melakukan adaptasi terhadap dampak perubahan
iklim. Pada lahan yang sempit jumlah air yang
dibutuhkan lebih sedikit dibandingkan petani yang
memiliki lahan yang luas.

Lama Berusahatani

Variabel lama berusahatani (LB) memiliki nilai t
hitung (4,220) > t tabel (2,00958), maka H

1
 diterima

dan H
0
 ditolak. Variabel tersebut memiliki koefisien

negatif artinya semakin lama petani melakukan
usahatani perikanan air tawar, maka semakin rendah
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keinginan petani untuk mengambil keputusan
beradaptasi, sebaliknya petani yang baru melakukan
usahatani perikanan air tawar akan lebih tinggi
keinginannya untuk beradaptasi terhadap perubahan
iklim. Di lokasi penelitian, petani pembudidaya
cenderung memulai usaha budidaya perikanan air
tawar rata-rata di atas usia 45 tahun dan merupakan
investasi untuk di masa tua. Oleh karena itu, petani
pembudidaya memiliki usia yang cukup tinggi tetapi
memiliki pengalaman yang belum lama dalam
melakukan usaha budidaya perikanan air tawar. Petani
yang telah lama menjalani usahatani perikanan air
tawar cenderung tidak melakukan adaptasi karena
berdasarkan pengalaman-pengalaman yang
sebelumnya dalam beradaptasi memerlukan biaya
yang cukup tinggi dan kemungkinan keberhasilannya
pun cukup rendah. Pengalaman seseorang seringkali
disebut sebagai guru yang baik, dimana dalam
mempersepsi terhadap sesuatu obyek biasanya
didasarkan atas pengalamannya. Pengalaman
berusahatani tidak terlepas dari pengalaman yang
pernah dia alami. Pengalaman petani dalam
berusahatani merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keputusan petani (Usman & Yanti,
2020). Penelitian ini berbanding terbalik dengan
penelitian Johnsen et al. (2007) yang menyatakan
semakin berpengalaman petani maka pengetahuan
yang diperoleh memiliki lebih banyak dan informasi
tentang perubahan iklim dan langkah-langkah yang
diperlukan untuk mengantisipasinya resiko kegagalan,
sehingga lebih mudah petani dalam menentukan
keputusan untuk beradaptasi.

Pendapatan Usaha Budidaya Perikanan Air
Tawar

Variabel pendapatan usaha budidaya perikanan air
tawar (PUP), memiliki nilai t hitung (0,000) < t tabel
(2,00958), maka H

1
 ditolak dan H

0
 diterima. Artinya

variabel penerimaan usahatani perikanan tidak
berpengaruh nyata terhadap pengambilan keputusan
petani untuk beradaptasi terhadap dampak perubahan
iklim. Dalam penelitian ini, penerimaan usaha
budidaya perikanan air tawar merupakan penerimaan
musim panen sebelumnya yang diasumsikan sebagai
modal yang dapat digunakan petani untuk melakukan
adaptasi pada musim panen berikutnya. Berdasarkan
hasil penelitian tidak ada kecenderungan petani yang
memiliki penerimaan tinggi atau rendah untuk
beradaptasi atau tidak beradaptasi terhadap dampak
perubahan iklim. Hal tersebut dapat terjadi karena
dalam melakukan adaptasi memerlukan biaya yang
cukup tinggi dan kemungkinan keberhasilan yang
cukup rendah karena kondisi lahan yang mengalami
kekeringan sehingga petani memutuskan untuk tidak
beradaptasi terhadap dampak perubahan iklim. Hasil

penelitian ini tidak sejalan dengan Mulyasari et al.
(2022) dan Carter & Barrett (2006) yang menyatakan
bahwa semakin besar pendapatan petani maka
semakin besar kemampuan petani untuk melakukan
adaptasi terhadap dampak perubahan iklim.

Persepsi Petani Terhadap Dampak Buruk
Perubahan Iklim

Variabel persepsi petani (PP) memiliki nilai t hitung
(0,477) < t tabel (2,00958), maka H

1
 ditolak dan H

0

diterima. Artinya variabel persepsi petani tidak
berpengaruh nyata terhadap pengambilan keputusan
petani untuk beradaptasi terhadap dampak perubahan
iklim. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa
tidak ada kecenderungan petani yang mempunyai
persepsi baik atau buruk terhadap dampak perubahan
iklim untuk mengambil keputusan beradaptasi atau
tidak beradaptasi terhadap dampak perubahan iklim.
Hal ini disebabkan karena persepsi merupakan
pandangan petani saja terhadap fenomena iklim,
namun tidak sejalan dengan apa yang dilakukan pada
kegiatan usaha taninya. Beberapa petani
mempersepsikan bahwa dampak perubahan iklim
merupakan fenomena iklim yang tidak baik dalam
kegiatan usahataninya namun tidak melakukan
adaptasi terhadap dampak perubahan iklim. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Issahaku
& Awudu (2019) yang menyatakan koefisien variabel
yang merepresentasikan persepsi petani tentang
terjadinya kekeringan juga positif dan secara signifikan
terkait dengan adopsi individu dan pilihan gabungan,
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya
kesadaran petani terhadap perubahan iklim maka
akan meningkatkan penerapan praktik cerdas iklim.

Sumber Air Perikanan Air Tawar

Variabel sumber air perikanan air tawar memiliki
nilai t hitung (0,477) < t tabel (2,00958), maka H

1

ditolak dan H
0
 diterima. Artinya variabel sumber air

tidak berpengaruh nyata terhadap pengambilan
keputusan petani untuk beradaptasi terhadap dampak
perubahan iklim. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa tidak ada kecenderungan petani
yang menggunakan sumber pengairan irigasi atau non
irigasi terhadap dampak perubahan iklim untuk
mengambil keputusan beradaptasi atau tidak
beradaptasi terhadap dampak perubahan iklim. Hal
ini dikarenakan rata-rata kondisi kolam petani yang
berada jauh dari sumber pengairan. Hasil penelitian
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Khodijah
(2015) yang menyatakan bahwa faktor iklim dan
ketersediaan sumber air sangat mempengaruhi hasil
produksi.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Petani budidaya perikanan air tawar memiliki
persepsi bahwa perubahan iklim memiliki dampak
negatif terhadap usaha perikanan. Dampak perubahan
iklim yang terjadi pada tahun 2019 mengakibatkan
musim kemarau lebih panjang dari tahun sebelumnya.
Kondisi ini menyebabkan berkurangnya jumlah
pasokan air bahkan terdapat petani yang mengalami
kekeringan pada usahanya. Dampak perubahan iklim
ini turut memengaruhi perekonomian rumah tangga
petani, sehingga petani memiliki keterbatasan
finansial untuk melakukan adaptasi perubahan iklim.
Pilihan adaptasi yang dilakukan oleh petani adalah
membersihkan irigasi secara rutin, mengganti varietas
yang lebih tahan pada kondisi musim panas dan
menyesuaikan waktu tebar benih dengan kondisi
iklim, dimana adaptasi perubahan iklim yang dilakukan
oleh petani tidak memerlukan biaya yang mahal. Umur
dan pengalaman berpengaruh terhadap keputusan
petani melakukan adaptasi perubahan iklim. Petani
yang berusia lebih tinggi dan produktif lebih mampu
merespon perubahan iklim dengan lebih baik karena
memiliki pengalaman lebih lama dalam mengelola
usahataninya.

Rekomendasi

Dengan rendahnya jumlah petani yang melakukan
adaptasi perubahan iklim, maka disarankan untuk
mengembangkan sistem budidaya perikanan air tawar
yang lebih adaptif terhadap perubahan iklim, seperti
membuat embung untuk mengatasi masalah
ketersediaan air yang dirasakan petani sebagai
dampak dari perubahan iklim.
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